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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkandaitkke dalam
proses belajar sehingga mereka dapat memperoleantdjelajar sesuai dengan
apa yang diharapkan (Hartono, 2008). Proses pejataia harus mampu
memfasilitasi kebutuhan dan perbedaan siswa. Sisemiliki karakter unik yang
berbeda satu dengan yang lainnya. Cara belajaa, lwenfikir dan kemampuan
siswa dalam menerima pelajaran berbeda-beda da snenjadi keharusan bagi
guru untuk menciptakan pembelajaran yang memp&graperbedaan-perbedaan
individual siswa tersebut, sehingga pembelajarampuamembawa perubahan
bagi siswa dan mengantarkan siswa kepada tujuabedejaran.

Belajar diharapkan mampu membuat siswa yang tidiak tnenjadi tahu,
yang tidak berani menjadi berani, yang sudah taknjawli semakin tahu dan
faham, yang sudah berani semakin berani. Belajamerlakan keterlibatan
mental dan kerja siswa sendiri. Belajar tidak cukigmgan mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan dari guru, akan tetaju pelanya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Penjelasan dan pemiberitoh dari guru tidak akan
membuahkan kegiatan belajar aktif. Siswa akan cendebelajar dengan kondisi
pasif. Agar belajar menjadi aktif, siswa harus negjakan banyak aktivitas.

Kenyataan yang terlihat pada dunia pendidikan kitasih sedikit siswa

yang mampu berperan aktif dalam pembelajaran. [Dasil observasi yang



dilakukan di SDN 2 Cibogo, dari 30 siswa kelas [&hj)a sebagian kecil siswa
yang terlibat aktif dalam pembelajaran dan sebadiasar lainnya hanya
menerima pelajaran. Kondisi yang terlihat dalam Ipelajaran, yaitu: siswa
biasanya hanya mendengarkan dan mencatat apa ysargpaikan oleh guru,

60% waktu siswa dihabiskan dengan mengerjakan (l€gbar Kerja Siswa),

dalam proses pembelajaran siswa jarang sekalinyastanenjawab pertanyaan,
dan berpendapat. Adapun Siswa yang terlibat aktiird proses pembelajaran
tidak lebih dari 40% dari jumlah siswa. Terkadgi@ siswa bertanya, menjawab
pertanyaan dan berpendapat biasanya apa yang adkant tidak berkenaan
dengan apa yang sedang diajarkan, siswa jaranglikiemsiatif untuk mencatat

poin-poin penting yang disampaikan dan ditulis guwlalam pembelajaran.
Kondisi-kondisi tersebut menunjukan bahwa siswaktiskan melakukan aktivitas
dalam pembelajaran tanpa perintah dari guru.

Tanpa disadari, cara mengajar guru terkadang maingiswa menjadi
pasif karena hanya menunggu apa yang diperintatgpiamya. Di lapangan dapat
kita temui beberapa fakta yaitu di sekolah dasasdiya proses pembelajaran
masih berpusat pada guru, guru cenderung menggunaledode yang sama
dalam setiap pertemuan di kelas, guru terkadang mapmberikan kesempatan
pada siswa untuk bertanya, karena biasanya setetajelaskan materi ajar guru
langsung memberikan tugas pada siswa. Cara mermgajaryang monoton dan
tidak memfasilitasi perbedaan siswa, dapat bergoteantuk membuat siswa

bosan dan pasif dalam pembelajaran.



Dari data-data yang telah dipaparkan di atas mal@atddisimpulkan
bahwa masalah yang ada di kelas IV SDN 2 Cibogaupaian masalah aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas sisweupakan hal yang harus ada
dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar mangajag bermutu adalah
kegiatan belajar mengajar yang berorientasi padaktkan, kreatifitas, dan
kemandirian siswa (dalam Nurlaela, 2007). Hal temsesejalan dengan apa yag
diungkapkan oleh Mulyasa bahwa:

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara

aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, di

samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar

yang besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.

Pembelajaran yang baik dan bermutu apabila siswapmderperan aktif
dalam proses pembelajaran. Menurut Nasution (1892a&tivitas merupakan
azas yang terpenting dalam belajar. Belajar itulisemerupakan suatu kegiatan
tanpa kegiatan tidak mungkin seseorang dikatakéagaoeHal tersebut sejalan
dengan pendapat Sadiman (1992:68) aktivitas digenlulalam belajar tidak ada
belajar tanpa aktivitas.

Upaya-upaya untuk meningkatkan aktivitas siswa mdalgproses
pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapaaifercara, yaitu penggunaan
metode yang lebih mengikutsertakan siswa dalam pkgaban, seperti
Cooperative Learning, penggunaan metode belajar yang mampu mengaitkan
kondisi belajar dengan kondisi sebenarnya, sefdrti, penggunaan media dan

alat bantu pengajaran yang bervariasi, dan penggumaetode yang mampu

memicu inisiatif dan keaktifan siswa sepé\dtive Learning.



Dari alternatif-alternatif tersebut, peneliti mekiieratkan pada
penggunaan metodactive learning sebagai upaya peningkatan aktivitas siswa.
Hal ini sesuai dengan pendapdtmadi dan Prasatya(1997) yang mengemukakan
bahwa “proses belajar yang bermakna adalah proskegab yang melibatkan
berbagai aktivitas para siswa. Untuk itu guru hdmeiipaya untuk mengaktifkan
kegiatan belajar mengajar tersebut.”

Kini Paradigma pendidikan, pembelajaran bukan teagher center tapi
harusstudent center maka guru harus mampu menciptakan suasana pearbelaj
yang benar-benar memusatkan siswa dalam prosesefsganan. Siswa harus
memiliki keterlibatan dalam proses pembelajararieRibatan dan aktivitas siswa
dapat berupa mengajukan dan menjawab pertanyaangajukan pendapat,
mendengarkan penyajian bahan, merangkum, dan maliggsin

Belajar aktif bukan sekedar bersenang-senandpifian kegiatan belajar
aktif menyenangkan tetapi tidak menghilangkan manfaelajar itu sendiri.
Kegiatan belajar aktif merupakan kegiatan belajangy digunakan untuk
mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki siswdirsgga semua siswa
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan sesuganldsarakter yang dimiliki
setiap individu. Selain itu belajar aktif dapat nmivasi siswa untuk belajar.
Belajar aktif mampu membuat materi yang hambar atknjmenarik.
Kegembiraan siswa dalam kegiatan belajar aktietersmampu membuat mereka
termotivasi untuk menyimak dan menguasai matedjaedn. Menurut Zaini, dkk.
(2007:xvi) pembelajaran aktif adalah suatu pembeda yang mengajak peserta

didik untuk belajar secara aktif. Ketika pesertdildbelajar dengan aktif, berarti



mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. siBi lain, Silberman
(2004:35-41) menyatakan lingkungan fisik dalam &ef@mpat mendukung atau

menghambat kegiatan belajar aktif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telalaikiamr di atas, secara
umum masalah yang akan diteliti adalah bagaimamangleatkan aktivitas siswa
kelas IV di SDN 2 Cibogo dalam pelajaran IPA mel@enerapan metodaztive
learning, sedangkan secara khusus, di rumuskan sebadaiitberi
1. Bagaimanakah perencanaan metadeve learning dalam pembelajaran IPA
pada materi perubahan kenampakan bumi?
2. Bagaimanakah pelaksanaan metad@ve learning dalam pembelajaran IPA
pada materi perubahan kenampakan bumi ?
3. Berapa besar peningkatan aktivitas siswa dalameprgembelajaran IPA
pada materi perubahan kenampakan bumi dengan mmgiggu metode

active learning?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum Yyang menjadi tujuan dari penelitian adalah untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembalajali Sekolah Dasar.
Adapun secara khusus, penelitian ini bertujuankantu
1. Mendeskripsikan perencanaan met@tive learning dalam pembelajaran

IPA pada materi perubahan kenampakan bumi,



2. Mendeskripsikan pelaksanaan meta#ive learning dalam pembelajaran
IPA pada materi perubahan kenampakan bumi,

3. Mengetahui besar peningkatan aktivitas siswa dghaoses pembelajaran
IPA pada materi perubahan kenampakan bumi dengagguaakan metode

active learning.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mandaara lain sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardaktm dunia pendidikan
terutama dalam peningkatan kualitas sumber daya usienmelalui
penggunaan metodetive learning di Sekolah Dasar.
2. Manfaat praktis
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapamberikan manfaat
pada pihak-pihak terkait, diantaranya:

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan ganalm mengenai
pengaruh penggunaan metaative learning terhadap peningkatan
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA di sekdlasar.

b. Bagi siswa
1) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
2) Siswa memiliki keberanian untuk bertanya dan mea@w

pertanyaan



3) Siswa mampu mengemukaan pendapat di depan umum

4) Siswa memiliki semangat belajar

c. Bagiguru
1) Guru memiliki alternatif metode yang mampu melilaatlsiswa
dalam proses pembelajaran
2) Guru mengetahui variasi mengajar yang dapat digamaktuk
menggali potensi siswa
3) Memberikan gambaran mengenai penerapan metmtiee
learning
d. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangatuk

kemajuan sekolah teutama dalam pembelajaran IPA.

E. Definis Operasional
1. Metode Active Learning
Active Learning adalah metode yang digunakan guru untuk

menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, mditdas perbedaan
siswa dan melibatkan siswa dalam pembelajarAdive Learning
ditujukan untuk mengoptimalkan segala potensi ydingliki siswa dalam
proses pembelajaran. Dalam penerapannya di lapaseyaat digunakan
strategi-strategiactive learning yang bersifat aplikatif. Strategactive

learning yang akan digunakan adalabeading Question, dengan



menggunakan beberapa cara belajar yaitu: belajamaédari pertanyaan
pikiran yang penuh tanya selalu ingin mengetahiving question and
getting answers, dan membuat catatan terbimbiigt ukur yang
digunakan untuk mengetahui ketercapaian keberhap#aeraparactive

learning ini yaitu menggunakan lembar observasi.

2. Aktivitassiswa

Aktivitas siswa adalah tingkah laku siswa dalam speo
pembelajaran. Semakin sering siswa melakukan #ddindi dalam proses
pembelajaran maka semakin tinggi keaktifan siswand&elas. Aktivitas
terbagi menjadi dua, yaitu aktivitas fisik dan ak#s psikis. Keaktifan
siswa dapat dilihat dari kemampuan bertanya, belgeat,
mengemukakan suatu fakta atau prinsip, mendengaayajian bahan,
membuat rangkuman dan menganalisis. Aktivitas siswapat diukur

dengan menggunakan format penilaian aktivitas siswa

F. HipotesisTindakan
Penerapan MetodActive Learning pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 2
Cibogo Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Baegtatdmeningkatkan

aktivitas siswa.



G. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil jika lebih daB%@ siswa terlibat aktif dalam
kegiatan mengajukan dan menjawab pertanyaan, ldapat) mendengarkan

penyajian bahan, membuat rangkuman dan menganalisis

H. Metode Pendlitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian taladn metode
deskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya adal®enelitian Tindakan Kelas
(classroom action research). Model penelitian yang digunakan adalah model
spiral Model Kemmis & Taggart,1998 dengan sistenratprefleksi (dalam

Sukardi, 2003).



